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=I5 ditulis_furud
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VI. Vokal Rangkap

a.

b.

fathah + ya’ mati, ditulis ai
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ABSTRAK

TINJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI SAYURAN SECARA TEPLAK
DI DESA CIGEDUG KECAMATAN CIGEDUG KABUPATEN GARUT

Jual beli adalah salah satu jalan atau cara yang ditunjukkan oleh Allah
SWT bagi makhluk-Nya yakni manusia untuk bermu'amalah agar dapat
melangsungkan hidupnya di dunia sebagai bekal untuk menuju ke akhirat. Dengan
jual beli pula manusia dapat mengais rizqi dari Yang Maha Kuasa dan Maha
Memberi.

Akan tetapi, manusia tidak dibiarkan begitu saja dalam menjalankan
transaksi jual beli melainkan telah diatur segala sesuatunya yang berhubungan
dengan kegiatan jual beli ini sebagaimana yang termaktub dalam Hadis, Kitab-
kitab Fikih, serta yang lainnya. Aturan-aturan tersebut seperti halnya adalah syarat
jual beli, rukun jual beli, prinsip jual-beli, dan lain sebagainya. Itu semua dapat
digunakan sebagai pedoman bagi umat manusia, khususnya kaum muslim dalam
berjual beli.

Kajian tentang jual beli ini memang sudah lazim dibicarakan, baik dalam
taraf teoretis maupun praktis. Kajian yang bersifat teoretis pada umumnya
meliputi pengertian, dasar hukum, macam, serta rukun dan syaratnya. Mengenai
objek jual beli antara lain ditentukan bahwa barang yang diakadkan harus jelas,
baik kualitas maupun kuantitasnya, sehingga tidak terjadi garar karena barangnya
belum jelas. Akan tetapi di Desa Cigedug ada suatu tradisi jual beli sayuran yang
dikenal dengan jual beli secara feplak, yakni praktik jual beli sayuran secara
borongan terhadap tanaman yang belum mencapai masa panen. Sekilas ada unsur
spekulasi, baik dari penjual maupun pembeli, karena bisa saja sayuran menjadi
rusak sebelum dipanen atau seketika harga sayuran menjadi mahal sekali ketika
akan dipanen sehingga dimungkinkan adanya kerugian pada salah satu pihak.
Oleh karenanya apakah jual beli demikian dibenarkan atau tidak menurut hukum
Islam.

Kendatipun permasalahan jual beli sudah menjadi rahasia umum, namun
penyusun khusus mengangkat masalah jual beli ini dengan menampilkan segala
sesuatu vang berhubungan dengan hal tersebut, yang mana jual beli sayuran
dengan cara teplak ini telah berjalan lama di Desa Cigedug Kecamatan Cigedug
Kabupaten Garut. Sekalipun sudah menjadi tradisi, belum tentu sesuai dengan
hukum Islam.

Adapun penelitian yang penyusun lakukan adalah field research atau
penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan normatif, yaitu pendekatan
yang berdasar pada ketentuan norma-norma agama atau teori hukum Islam dalam
rangka menemukan kebenaran.

Dari penelitian yang penyusun lakukan terhadap jual beli feplak di Desa
Cigedug Kecamatan Cigedug Kabupaten Garut, penyusun memperoleh hasil
bahwa pelaksanaan jual beli tersebut dilakukan menurut adat kebiasaan ("urf) yang
diterima masyarakat, dan tidak ada unsur penipuan atau garar, serta tidak
bertentangan dengan ketentuan nas al-Qur'an dan sunnah Rasul.
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah sebuah agama yang membawa pétunjuk demi
kebahagiaan pribadi dan masyarakat serta kesejahteraan di dunia dan akhirat.”
Islam dalam pengertian sehari-hari biasanya selalu dihubungkan dengan
ungkapan bahwa “Islam itu adalah way of life” bagi pemeluknya. Pemaknaan
Islam sebagai way of life mempunyai arti yang mendalam sebagai sebuah
aturan, norma, pola hidup yang melingkupi kehidupan manusia dan menjadi
pedoman dalam mengarungi kehidupan di dunia bagi manusia.

Islam dalam pemahaman di atas berarti bahwa ajaran yang
dikandungnya telah sempurna dan mencakup seluruh aspek kehidupan

manusia, seperti firman Allah SWT:

s oY oS sy ans oSl nfly 2S5 (S waST

Islam memandang bahwa bumi dengan segala isinya merupakan
amanah Allah kepada manusia sebagai sang khalifah di muka bumi agar
dipergunakan sebaik-baiknya bagi kesejahteraan bersama. Untuk tujuan suci
ini, Allah memberikan petunjuk melalui para rasul-Nya. Petunjuk tersebut
meliputi segala sesuatu yang dibutuhkan manusia, baik akidah (keyakinan),

akhlak (moral), maupun syari’ah (hukum).3

! Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’au (Bandung: Mizan, 2000), him. 286.

2 Al-Maidah (5): 3.

3 Muhammad Safi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), him. 3-4.



t~

Dua komponen pertama yaitu akidah dan akhlak bersifat konstan tidak
mengalami perubahan apapun dengan berbedanya waktu dan tempat, adapun
syari’ah senantiasa berubah sesuai dengan kebutuhan dan taraf peradaban
umat yang berbeda-beda sesuai dengan masa rasul masing-masing. Oleh
karena itu, syari’at Islam sebégai suatu syari’ah yang dibawa oleh rasul
terakhir mempunyai keistimewaan sendiri. Syari’ah ini bukan hanya
komprehensif tapi juga universal. Komprehensif berarti syariat Islam
merangkum seluruh aspek kehidupan, baik ritual (ibadah) maupun sosial
(muamalah). Universal-nya tampak jelas terutama pada bidang muamalah
yang mempunyai cakupan luas dan fleksibel.*

Dalam bermuamalah, Islam mensyari’atkan hambanya untuk saling
tolong menolong,’ memupuk rasa persaudaraan,6 memelihara hubungan
silaturahmi,” bekerjasama, dan menghindarkan diri dari perselisihan atau
akibat yang akan timbul dari perselisihan tersebut.® Salah satu bentuk
muamalah yang disyariatkan adalah jual beli’, merupakan salah satu sarana
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan demikian, manusia

(hamba-Nya) dalam berjual beli hendaknya memperhatikan rambu-rambu

* Ibid.

5 Al-Maidah (5): 2.

¢ Al-Hujurat (49): 13.
7 An-Nisa (4): 1.

¥ Al-Hujurat (49): 10.

® Al-Baqarah (2): 275.



yang telah ditetapkan Allah yaitn jujur,’® adil dalam timbangan,'' tidak
terpaksa (memaksa dan dipaksa),]2 dan bebas dari penipuan.”
Jual beli merupakan salah satu bentuk muamalat yang dilakukan
manusia sebagai aktivitas sehari-hari. Praktik jual beli yang berlangsung di
Desa Cigedug Kecamatan Cigedug Kabupaten Garut, sebenarnya sama _dengan
praktik jual beli yang dilakukan masyarakat lain pada umumnya sesuai dengan
ketentuan hukum Islam, seperti adanya unsur-unsur yang menjadi rukun jual
beli yang terdiri dari: M |
1. Adanya dua belah pihak yang berakad (penjua} dan pembeli),
2. Adanya uang dan barang, dan

3. Adanya sigat akad,

Serta syarat-syarat yang terdapat dalam tiga rukun di atas sebagai syarat
sahnya jual beli, namun ada praktik jual beli yang berlaku di Desa Cigedug
Kecamatan Cigedug Kabupaten Garut yang menurut hemat penyusun (pra
anggapan) telah terjadi garar (lebih menekankan aspek spekulasi). Praktik
tersebut adalah jual beli sayuran yang transaksinya sudah bisa dilakukan
meski sayuran tersebut belum dipanen atau belum mencapai masa panen.

Mereka menamakan praktik ini dengan nama teplak.'* Jual beli teplak ialah

10 An-Nisi'(4): 29.
1 Al-An’am (6): 152, dan Al-Isra’ (17): 35.
12 An-Nisd' (4): 29

¥ Ibn Hajar al-Asqalany, Bulig al-Maram, alih bahasa Masrap Suhaimi dan Abu Laely
Istiqgomah (Surabaya: al-Tkhlas, 1993), him. 539. Hadis dari Ibn Mas’ud r.a. dan diriwayatkan oleh
Imam Ahmad.

“ Teplak dalam bahasa Indonesia adalah jiplak. Maman Sumantri, Kamus Sunda-
Indonesia (Jakarta : Depdikbud, 1994), him. 409.



jual beli secara borongan terhadap tanaman (sayuran) y.émg belum mencapati
masa panen. Hanya dengan mengamati sayuran yang tumbuh di ladang,
menghitung jumlah tanaman yang tumbuh (hidup) dan mengetahui luas tanah,
mereka kemudian bersepakat untuk menentukan (tawar menawar) harga
sekaligus menyelesaikan transaksi jual beli. Contohnya jual beli kubis secara
teplak. Antara penjual (petani) dan pembeli sudah bisa mengadakan transaksi
jual beli kubis pada usia kubis 50 hari dari usia normal masa panen kubis 70
hari, atau bahkan tidak jarang praktik jual beli secara teplak dilakukan pada
waktu panen yaitu masa tanaman sudah mencapai usia panen.”

Jangka waktu pemanenan tanaman mulai dari terjadinya transaksi
sangat bervariasi tergantung kepada kehendak pembeli yang sudah menjadi
pemilik barang. Apakah setelah diadakan transaksi tanaman akan langsung di
panen atau menunggu beberapa hari menunggu tanaman matang betul dan
apakah setelah terjadi transaksi tanaman akan tetap baik sesuai yang
diharapkan atau malah tanaman busuk disebabkan faktor cuaca dan |
kemungkinan faktor lain? Ini sudah menjadi hak dan resiko yang harus
diterima oleh pembeli.

Mereka berspekulasi'® dalam menentukan kuantitas dan kualitas
sayuran yang nanti akan dipanen. Konsekuensi dari kuantitas dan kualitas
sayuran yang belum jelas ini vang biasanya menimbulkan “sedikit
penyesalan” pada salah satu pihak, misalkan petani menjual kubis sebanyak -

2000 pohon di atas 1 hektar tanah kepada penjual seharga 10 juta, transaksinya

PWawancara dengan Bapak Au SYahrudin ( Petani), pada tanggal 11 Februari 2006.

16 Spekulasi adalah untung-untungan. Pius A. Partanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus
Ilmu Populer (Surabaya: Arkola, 1994), him. 720.



dilakukan 10 hari sebelum masa normal panen kubis, kemudian ketika tiba
masa panen, harga 2000 pohon kubis menjadi 15 juta karena harga kubis di
pasar naik, inilah yang disebut “sedikit penyesalan” pada pihak penjual
(petani). Sebaliknya juga ketika harga kubis di pasar tiba-tiba turun harga, ini
akan menimbulkan kerugian di pihak pembeli.!” Apakah mereka bisa
menjamin bahwa saat sayuran dipanen akan seperti yang mereka harapkan
sesuéi dengan harga yang telah disepakati. Apakah harga sayur di pasar
meningkat atau malah turun disebabkan melimpahnya barang?

Belum diketahui secara pasti faktor apa yang mendorong masyarakat
Desa Cigedug melaksanakan praktik jual beli replak tersebut. Untuk
mendudukkan persoalan tersebut sesuai fakta yang terjadi di lapangan, dan
untuk mengetahui apakah praktik tersebut telah sesuai atau tidak dengan
syariat Islam, hal ini perlu dikaji secara mendalam. Apalagi praktik tersebut
telah menjadi kebiasaan masyarakat Desa Cigedug dalam transaksi jual beli
sayuran dari sejak dahulu sampai sekarang. Oleh karena itu, penyusun merasa

perlu untuk mengangkat permasalahan ini sebagai bahan penelitian.

. Pokok Masalah

Dari uraian di atas, pokok masalah yang dapat dirumuskan dalam

penelitian in1 adalah:

Bagaimanakah pandangan Islam terhadap praktik jual beli sayuran secara

teplak ?

17 Wawancara dengan Bapak Anan (pembeli) pada tanggal 12 Februari 2006.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian:
Untuk menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan praktik
jual beli sayuran secara teplak di Desa Cigedug Kecamatan Cigedug
Kabupaten Garut.
2. Kegunaan Penelitian:
a. Sebagai sumbangan bagi khasanah ilmu pengetahuan, khususnya di
bidang muamalat.

b. Untuk memberikan masukan kepada masyarakat berupa sumbangan
pemikiran yang berkaitan dengan jual beli dengan cara teplak.
c. Diharapkan bisa menjadi referensi awal bagi pihak-pihak yang akan

melakukan studi serupa.

D. Telaah Pustaka

Setelah penyusun melakukan observasi, berikut adalah beberapa
penelitian (skripsi) yang telah dilakukan oleh mahasiswa Fakultas Syariah
IAIN Sunan Kalijaga, di antaranya Jual Beli Kopi Karungan di Desa
Kalibanger Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung,'® yaitu jual beli kopi
kering secara karungan yang di dalamnya di campur kopi basah, jual beli ini
tidak jelas mengenai kualitas barang, apakah kopi tersebut kopi kering semua
ataukah dicampur kopi basah untuk menambah berat timbangan karena kopi

tersebut sudah dikemas dalam karung.

'8 Ellys Witianingrum, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Jual Beli Kopi Karungan
Di Desa Kalibanger, Kecamatan Jumo, Kabupaten Temanggung”, Skripsi Tidak Diterbitkan,
Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga (2000).



Selanjutnya Tebasan Kacang Tanah di Desa Wedomartani Kecamatan
Ngemplak Kabupaten Sleman, ®yaitu jual beli kacang dengan cara mencabut
beberapa rumpun kacang tanah dari akarnya untuk mengetahui hasil
keseluruhan kacang, jual beli ini merupakan jual beli terhadap barang yang
bisa dikatakan belum nampak, sebab masih berada di dalam tanah, dan
Tebasan Rucat Tambak Ikan di Desa Bulumanis Kidul Kecamatan Margoyoso
Kabupaten Pati,*’yaitu menjual isi tambak yang belum mencapai masa panen
di tambah sewa tambak dalam sisa waktu sewa. Dengan demikian, penyusun
belum menemukan ada kajian yang menjadikan perilaku jual beli sayuran
secara teplak sebagai fokus penelitiannya.

Dalam hal jual beli, as-Sayyid Sabiq dalam Figh as-Sunnah
menguraikan dengan jelas dan lengkap mengenai jual beli garar, jual beli
barang yang sulit dilihat, jual beli gandum yang masih di tangkainya, dan jual
beli yang belum nampak, serta keharusan untuk menyempurnakan
timbangan.”’

Berikutnya mengenai jual beli yang pembayarannya dilakukan dalam
waktu yang tertentu, sebagian atau seluruhnya. Di kalangan Ulama terdapat
beda pendapat dalam memahami kasus seperti ini, ulama Zahiriyah

mewajibkan untuk ditulis, sedangkan jumhur Ulama mensunahkan. Sedangkan

" Agus Muh. Ali Ismiyanto, “Tinjauan Hukum Islam tentang Praktik Jual Beli Kacang

Tanah dengan sisitem tebasan di Desa Wedomartani, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman,
Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga (2001).

2 pyji Nur Hayati, “Tinjauan Hukum Islam tentang Praktik Jual Beli terhadap Tebasan

Rucat Tambak Ikan di Desa Bulumanis Kidul, Kecamatan Margoyoso, Kabupaten Pati”, Skripsi
tidak diterbitkan, Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga (2002).

2! As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), III: 136-145.



Abdul as-Sami’ al-Misri pengarang at-Tijarah Fi al-Islam memasukkan
keharusan menulis sebagai salah satu syarat sahnya akad perjanjian jual beli.?

Selanjutnya mengenai pembatalan sepihak perjanjian jual beli oleh
pedagang yang telah disepakati bersama antara penjual dan pembeli belum
didapati adanya seorang ulama yang membahasnya. Hanya saja menurut as-
Sayyid Sabiq, apabila terdapat perselisihan dalam masalah harga antara
penjﬁal dan pembeli maka yang dipegang adalah ucapan penjual yang disertai
- sumpah, pembeli boleh memilih mengambil barangnya dengan harga seperti
yang dikatakan penjual atau ia bersumpah tidak membeli hak barang dengan
harga sebagai kata penjual dan dia membelinya dengan harga yang lebih kecil
dari yang diklaim penjual >

Dalam kitab Bidayah al-Mujtahid yang ditulis oleh Ibn Rusyd, dirinci
jual beli garar ke dalam beberapa kategori: garar (samar) dalam harga, samar
dalam keadaan barang, samar dalam masa pembayaran dan samar dalam objek
perkataannya. Diuraikan pula bahwa tiap-tiap muamalah terjadi antara dua
orang dan kemungkinan-kemungkinannya ada tiga yaitu pertukaran barang
dengan barang, barang dengan sesuatu dalam tanggungan dan tanggungan
dengan tanggungan. Masing-masing dari tiga kemungkinan itu adakalanya
dengan jalan tunai atau tidak tunai. Masing-masing dari kedua kemungkinan
yang terakhir adakalanya tunai dari kedua belah pihak, tidak tunai dari kedua
belah pihak, tunai dari salah satu pihak dan tidak tunai dari pihak yang lain.

Maka telah diijma’kan oleh Ulama tidak bolehnya, baik pada barang maupun

2 Abdul as-Sami’ al-Misri, At-Tijarah i al-Islam (Mesir: Dar at-Taufig, 1986), hlm. 59.

3 As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, TI: 102.



pada tanggungan karena hal ini berarti merupakan transaksi hutang dengan

hutang yang telah dilarang.®*

Imam asy-Syafi’i dalam kitab a/-Umm membahas tentang jual beli
fasid, garar, hablu al-habalah, mulasamah, munbazah dan salam. Beliau
mengatakan bahwa jika seseorang menjual budak atau barang kepada orang
lain dengan tidak ada perjanjian sebelumnya dan membawa barang tersebut
tanpa dibayar terlebih dahulu kemudian barang itu rusak, maka ia harus
menggantinya. Jika ganti yang diberikan tidak sesuai hendaknya ia

mengembalikan apa yang telah diambilnya.25

E. Kerangka Teoretik

Jual beli merupakan salah satu bidang muamalah yang sering
dilakukan, dalam melakukan jual beli ada aturan yang harus dipenuhi. Dalam
al-Quran dan kitab-kitab figih yang merupakan penjabaran dari sunah dan al-
Quran telah ditetapkan aturan-aturan jual beli.

Islam datang dengan membawa petunjuk dan rahmat bagi seluruh
alam, umat manusia diberikan kebebasan dalam melakukan hubungan di
antara sesama dengan sistem bermuamalah selama tidak bertentangan dengan
syariat. Untuk mencapai kebutuhan hidup yang semakin komplek maka dalam

pemenuhan kebutuhan ditempuh beberapa cara, di antaranya dengan jual beli.

* Tbnu Rusyd, Biddyah al-Mujtahid (Mesir: Dar al-Fikr, t.t.), I1:157.

25 Al-Tmam Abu Abdillah Ibnu Idris asy-Syafi’i, al-Umm (Mesir: Al-Azhar, 1933), v:
258.



10

Bahkan menurut Hasbi as-Shiddieqy dapat dikatakan bahwa hidup
bermasyarakat itu berkisar pada jual beli.?®
Dari hal di atas dapat diketahui bahwa masalah muamalah yang paling esensial
adalah masalah jual beli. Syariat Islam mengatur syarat-syarat dalam mengadakan
transaksi jual beli supaya tidak mengalami kerugian dan untuk menghindari

perselisihan di kemudian hari antara kedua belah pihak.

Menurut Azhar Basjir, Hukum Muamalat Islam mempunyai prinsip-

prinsip yang dapat dirumuskan sebagai berikut:*’

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh nas al-Quran dan Hadis.
Bam LY sLa Y (3 oY)
2. Muamalah dilakukan atas dasar suka sama suka tanpa mengandung unsur
paksaan, hal ini sesuai dengan kaidah fiqih:
B35l sla s a5 o Blacll oy Al 3 sV
3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan

menghilangkan madarat dalam kehidupan masyarakat.

SOJU% Jr"a-s‘

26 Hasbi ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, cet. Ke-2 (Jakarta: Bulan Bintang,
1986), hlm. 426.

27 Ahmad Azhar Basjir, Asas-asas Hukum Muamalat (Yogyakarta: UII Press, 2000),
him. 15. i

28 Asjmuni A. Rahman, Qaidah-qaidah Figh (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 41.
% Ibid, him. 44.

30 1bid, him. 85.
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4. Muamalah dilakukan dengan memelihara keadilan, menghindarkan dari

unsure-unsur penganiayaan dan eksploitasi.

1L S (S5 NCEERN RN RPARE

Salah satu bentuk muamalah yang dibenarkan Islam adalah jual beli
sebagaimana firman Allah:

250 0 2 g e 1 1

Dihalalkan jual beli dan diharamkannya riba adalah karena pada

keduanya terdapat perbedaan yang prinsipil. Dalam jual beli terkandung unsur

keadilan dan dapat mendatangkan manfaat, sedangkan riba mengandung unsur

kezaliman.

Apabila pelaksanaan pembayaran dilaksanakan secara tidak tunai, al-
Quran memerintahkan agar perjanjian itu ditulis untuk mengantisipasi

kemungkinan terjadinya sengketa di kemudian hari.

By S c VT 13U ) et o0 L
N U B R T

Namun demikian, apabila pihak-pihak yang terlibat dalam perjanjian
menghendaki lain dari isi perjanjian yang telah dibuat, Islam tidak
melarangnya dengan catatan tidak adanya unsur paksaan dalam kesepakatan

itu oleh salah satu pihak.

3! An-Nisa’ (4): 29.
32 Al-Baqarah (2): 275.

33 Al-Bagarah (2): 282.
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Aturan-aturan hukum yang digariskan al-Quran dan Sunah Rasulullah
di atas, semua bermuara pada menjaga kemaslahatan pibak-pihak yang
mengadakan perjanjian, sekaligus untuk menghindari adanya kemadaratan
yang mungkin terjadi dalam bentuk apapun.

Kebiasaan yang dilakukan dan dijadikan pedoman masyarakat Desa
Cigedug bisa dibenarkaﬁ jika tidak menyimpang dari prinsip syariat Islam,
tidak menghalalkan yang haram dan tidak mengharamkan yang halal. Inilah
yang oleh ulama dikategorikan sebagai ‘urf sahih, yang harus dipelihara oleh
semua pihak yang mempunyai komitmen terhadap hukum Islam.

#1235kl

Yang perlu dicatat di sini, Islam melarang dan mengharamkan
perbuatan zalim, maka segala sesuatu yang di dalamnya mengandung unsur
kezaliman juga diharamkan, seperti penipuan, pembatalan sepihak, riba dan
semacamnya. Jadi penyusun dalam menyelesaikan masalah ini menggunakan
al-Quran, al-Hadis dan ‘urf atau adat kebiasaan, baik kebiasaan yang berupa
perkataan maupun berupa perbuatan sebagai landasan teorinya.

Menurut penyusun, ‘urf atau adat kebiasaan adalah sesuatu yang
terjadi terus menerus secara turun temurun dalam masyarakat, sekalipun hanya

berlaku dalam skala Desa.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

3% Asjmuni A. Rahman, Qaidah-qaidat Figh, hlm. 88.



Penelitian yang penyusun lakukan ini termasuk penelitian lapangan
(field research) yaitu penyusun mencari data secara langsung ke lapangan,
bagaimana sebenarnya praktik jual beli sayuran secara teplak dilakukan di
Desa Cigedug.
2. Sifat Penelitian
Adapun sifat penelitian adalah deskriptif analitik, yaitu berusaha
menggambarkan kondisi jual beli sayuran secara teplak di Desa Cigedug
kemudian memberikan analisis dari hukum Islam.
3. Pendekatan Masalah
Dalam hal ini penyusun menggunakan pendekatan sosiologis
normatif, dengan tujuan untuk mendekati masalah-masalah yang ada
dengan cara melihat keadaan masyarakat yang melaksanakan jual beli
sayuran secara teplak, apakah sudah sesuai dengan hukum Islam atau
tidak.
4. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Yang menjadi populasi adalah orang-orang yang terkait dengan
pelaksanaan jual beli teplak di Desa Cigedug, yaitu petani sebagai
penjual dan bandar atau perantara sebagai pembeli.
b. Sampel
Dalam pengambilan sampel dari populasi yang dijadikan objek
penelitian, penyusun menggunakan teknik non-random sampling yaitu

tidak semua individu dalam populasi diberi peluang yang sama
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menjadi anggota sa.mpe:l.35 Sedangkan jenis sampel yang digunakan
adalah purposive sample yang artinya memilih sekelompok subjek
yang didasarkan pada ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang
mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri dan sifat-sifat
populasi yang sudah diketahui sebelumnya.’® Dalam hal ini
pengambilan sampel dikhususkan pada orang-orang yang biasa
melakukan jual beli sayuran secara teplak.
2. Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, penyusun
menggunakan beberapa metode. Metode-metode tersebut adalah:
a. Observasi
Penyusun mengamati secara langsung subjek yang diteliti, baik
dengan mengamati ataupun mencatatnya.

b. Wawancara

Penyusun mencari data dengan cara memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada responden dengan harapan terkumpul data yang
semaksimal mungkin dan menjadi pelengkap terhadap data yang
lainnya. |

3. Analisis Data
Setelah data terkumpul, penyusun berusaha mengklasifikasikan
data untuk di analisis, sehingga kesimpulan akhir dapat diperoleh. Adapun ‘

metode analisis data yang penyusun gunakan adalah analisis kualitatif

30.

3% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, cet. ke-10 (Yogyakarta: YPPT UGM, 1980), I

3 Ibid, him. 82.
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dengan cara berfikir deduktif, data yang masih bersangkutan dengan

ketentuan umum kemudian diambil kesimpulan yang bersifat khusus.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan proses penelitian ini dan agar masalah yang
diteliti dapat dianalisis secara tajam, sistematis dan berada dalam jalur yang
telah ditentukan, maka penyusun mengikuti sistematika penulisan sebagai
berikut:

Bab Pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teor,
metode penelitian dan sistematika pembahasan .

Bab Kedua berisi gambaran umum bagaimana Islam xﬁengatur jual
beli. Mulai dari pengertian jual beli, landasan hukum jual beli, syarat, rukun,
akad, dan macam-macam jual beli. Untuk melengkapi pembahasan faktor-
faktor yang mengakibatkan terjadinya jual beli, dikemukakan juga beberapa
contoh tentang jual beli yang pernah dilakukan oleh Nabi saw. dan para
sahabatnya, juga jual beli yang tidak diperbolehkan dalamb Islam. Pembahasan
ini ditempatkan pada bab kedua karena akan dijadikan bahan untuk menilai
jual beli teplak yang dilakukan masyarakat Desa Cigedug.

Bab Ketiga adalah deskripsi jual beli teplak di Desa Cigedug. Bidang
bab ini antara lain: gambaran umum lokasi penelitian beserta kondisi obyektif
lingkungan yang mempengaruhi kehidupan bermasyarakat disana. Kemudian,

diakhiri dengan pemaparan tentang motivasi, proses yang terjadi, dan contoh-
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contoh jual beli sayuran secara teplak yang terjadi di Desa Cigedug

Kecamatan Cigedug Kabupaten Garut.

Bab Keempat adalah inti dari penulisan ini, bagaimana Islam
memandang praktik jual beli sayuran yang terjadi di lokasi penelitian.
Kemudian skripsi ini diakhiri dengan bab Kelima, Penutup yang berisi

kesimpulan dan saran-saran.






BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pemaharr}ap yang dapat penyusun simpulkan dari perumusan masalah
serta keseluruhan pé;nbahasan pada bal; pertama hingga bab terakhir adalah
bahwasannya jual beli sayuran dengan cara teplak di Desa Cigedug Kecamatan
Cigedug Kabupaten Garut dilakukan dengan melewati beberapa proses. Proses
Jual beli feplak dilakukan dengan menggunakan cara perkiraan yaitu untuk
mengetahui  kualitas dan kuantitas sayuran, pembeli memperkirakan bobot
sayuran yang akan dibeli dengan melihat secara langsung di kebun atau ladang,
kemudian perkiraan tersebut dikuatkan lagi oleh penjelasan penjual (petani) yang
memaparkan data-data teknis di kebun, jadi pada proses jual beli dengan cara ini
pembeli mengandalkan pengalaman dan spekulasi.

Jual beli sayuran dengan cara rep/ak dianggap sah karena telah memenuhi
syarat dan rukun jual beli juga telah menjadi tradisi baik (“wrf sahih) yang telah
berjalan lama pada masyarakat Desa Cigedug. Dikatakan ‘urf sahih karena jual
beli teplak tidak bertentangan dengan syariat Islam.

Untuk penyelesaian jika terjadi perselisihan dapat dilakukan dengan cara
khiyar sesuai dengan aturan Islam, sehingga ada solusi bagi permasalahan yang

terjadi dan terhindar dari perselisihan.
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B. Saran-saran

Bagi para penjual atau petani, begitu pula pembeli, hendaknya melakukan
jual beli secara baik dan benar sesuai dengan aturan yang telah dijelaskan dalam
Islam. Bagi pembeli, untuk melakukan praktik jual beli dengan cara feplak barus
benar-benar orang yang sudah ahli dan terbiasa dalam melakukan transaksi jual
beli teplak, sehingga ketika menaksir atau memperkirakan barang, bisa mendekati
jumlah yang sesuai. Bagi keduanya (penjuali dan pembeli), hendaknya melakukan

khiyar untuk menanggulangi terjadinya perselisihan.

64
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